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Skripsi ini pada dasarnya membahas mengenai kemudahan transaksi
pembayaran menggunakan m-BCA bagi nasabah bank BCA di Palembang. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan mobile banking dalam memberikan kemudahan transaksi
pembayaran bagi nasabah Bank BCA. Data penelitian ini dikumpulkan melalui survei
dengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden nasabah Bank BCA di
Palembang yang menggunakan m-BCA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode regresi linear sederhana yang menunjukkan bahwa penggunaan mobile
banking berpengaruh kecil terhadap kemudahan transaksi pembayaran pada nasabah
Bank BCA di Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai adjusted R square yang
didapatkan sebesar 27.6% yang berarti hipotesis (Hi) diterima.





Dewasa ini jenis perusahaan jasa yang sangat potensial dan
membutuhkan penanganan secara profesional adalah perusahaan perbankan.
Sehingga jenis usaha perbankan ini jumlahnya semakin banyak, baik yang
berskala besar maupun kecil. Hal ini tentu akan menimbulkan persaingan yang
ketat antara masing-masing perusahaan perbankan yang ada. Sehingga berbagai
macam produk jasa perbankan dengan segala macam fasilitas dan
kemudahannya diluncurkan untuk mendapatkan respon positif dari calon
nasabah. Dalam hal ini perusahaan yang tidak mampu mengikuti perkembangan
dan kemajuan teknologi tersebut akan tergeser mundur oleh persaingan yang
ada.
Perusahaan jasa perbankan sebenarnya dapat hidup dan berkembang dari
kepercayaan masyarakat, kecuali perusahaan perbankan yang mengacu pada
pemberdayaan teknologi yang canggih serta profesionalisme sumber daya
manusia yang ada, lebih dari itu perusahaan perbankan harus mempunyai sistem
yang handal dalam menunjang pemberian pelayanan kepada nasabah. Dalam
meluncurkan suatu produk jasa maka perusahaan perbankan harus tetap
2memperhatikan tentang perilaku dan kebutuhan konsumen sehingga produk jasa
tersebut mendapat respon positif dari nasabah.
Bank merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa.
Masyarakat sudah mengetahui bagaimana sistem pelayanan bank pada
umumnya. Pola transaksinya tidak jauh dengan penulisan data terlebih dahulu,
mengantri, tatap muka langsung, atau dengan kata lain transaksi secara langsung
antara nasabah dengan teller bank yang membutuhkan waktu tidak sedikit.
Kemudian dengan adanya kemudahan yang diperoleh dari komunikasi dan
informasi, muncul kompetisi yang sangat ketat yang berakibat pelanggan
(customer) mempunyai semakin banyak pilihan dan sangat sulit untuk
dipuaskan karena telah terjadi pergeseran yang semula hanya untuk memenuhi
kebutuhan, meningkat menjadi harapan (expectation) untuk memenuhi
kebutuhan.
Kebanyakan dari pelanggan, terutama pada nasabah bank menginginkan
suatu pelayanan yang bersifat sederhana dan praktis. Atau dengan kata lain,
para nasabah dapat bertransaksi tanpa harus mencatat terlebih dahulu serta tanpa
membuang banyak waktu untuk mengantri pada barisan. Pelayanan yang
manual seperti itu dirasa kurang efisien karena secara riil kesibukan orang pada
saat ini semakin meningkat sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat
memenuhi segala kebutuhan dengan efisien dan praktis.
Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan harus dapat
bekerja secara lebih efisien dan fleksibel, sehingga dapat mengikuti setiap
3perubahan selera konsumen dengan memanfaatkan seluruh sumber daya
produksi secara optimal. Selain itu, dalam kondisi persaingan bisnis yang sangat
ketat saat ini, sangat dibutuhkan informasi yang cepat dan metode analisis yang
akurat, dengan jalan melakukan kegiatan penelitian yang dilakukan secara
sistematis mulai dari perumusan masalah, tujuan penelitian, pengumpulan
data, pengolahan data dan interprestasi hasil penelitian. Maksud tindakan yang
sistematis, adalah suatu tindakan yang dilakukan secara teratur dan konsisten,
didasarkan atas kegiatan-kegiatan yang ilmiah serta dapat dibuktikan
kebenarannya.
Pada perusahaan perbankan, penilaian konsumen atas suatu produk jasa
bukan hanya pelayanan yang baik, tapi juga terletak pada fasilitas-fasilitas yang
ditawarkan, dengan tersedianya fasilitas-fasilitas penunjang, nasabah
memperoleh kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi serta kepuasan yang
menyeluruh terhadap jasa bank. Namun selain hal tersebut di atas, faktor
keamanan juga menjadi acuan yang tidak kalah pentingnya bagi nasabah dalam
memilih fasilitas yang disediakan oleh bank.
Sehubungan dengan perkembangan teknologi di Indonesia yang dapat
memudahkan bidang perbankan dalam meningkatkan pelayanan kepada
nasabah, maka BCA meluncurkan fasillitas mobile banking BCA berupa
layanan perbankan dengan menggunakan telepon genggam yang digunakan oleh
nasabah. Mobile banking ini terus berkembang seiring dengan menjamurnya
pengguna handphone. Sekarang ini, mobile banking bukan lagi merupakan gaya
4hidup tetapi merupakan suatu kebutuhan. Dengan menggunakan mobile
banking, para nasabah bisa mendapatkan pelayanan yang lebih baik misalnya
mempermudah transaksi pembayaran.
Fasilitas mobile banking BCA ini dinamakan m-BCA. Mobile Banking
BCA atau m-BCA adalah merupakan produk perbankan elektronik baru dari
BCA yang memberikan kemudahan kepada nasabahnya dalam melakukan
transaksi perbankan melalui telepon genggam (handphone) baik untuk
transaksi finansial (non–tunai) maupun non finansial. Latar belakang
diluncurkannya m-BCA adalah untuk memberikan kemudahan kepada nasabah
BCA dalam melakukan transaksi perbankan, dimana saja, dan kapan saja.
Kecuali transaksi yang melibatkan uang tunai, hampir semua transaksi
perbankan dapat dilakukan hanya melalui Handphone serta sebagai tambahan
fee base income kedua bagi bank setelah kredit.
Bank BCA membuat layanan mobile melalui kerja sama dengan tiga
operator GSM (Global Standard for Mobile Communications) yang ada.
Pembagian kerjanya, bank mengurusi pendaftaran dan pengamanan di sistem
transaksi, sedangkan operator menangani traffic SMS antara nasabah dan
bank.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan survey pada
nasabah bank BCA, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan mobile banking terhadap kemudahan transaksi pembayaran.
5Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk membuat
suatu laporan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul Analisis
Penggunaan Fitur Mobile Banking Terhadap Transaksi Pembayaran Pada
Nasabah Bank BCA Di Palembang.
1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan sesuai dengan latar belakang adalah
sebagai berikut : Apakah penggunaan mobile banking berpengaruh terhadap
kemudahan transaksi pembayaran bagi nasabah bank BCA di Palembang?
1.3 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian
agar penulis tidak menyimpang dari tujuan awal pembuatan laporan ini.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis membatasi ruang lingkup
hanya pada nasabah Bank BCA di Palembang, yang melakukan transaksi
pembayaran menggunakan mobile banking (m-BCA).
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari dilakukannya penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut.
61.4.1 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan mobile banking terhadap kemudahan transaksi pembayaran
bagi nasabah bank BCA di Palembang.
1.4.2 Manfaat
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi
tentang seberapa besar pengaruh penggunaan mobile banking
terhadap kemudahan transaksi pembayaran bagi nasabah bank BCA
di Palembang.
2. Penelitian ini diharapkan agar dapat di jadikan referensi untuk
melakukan pengembangan produk fitur mobile banking pada bank
BCA di Palembang.
1.5 Metodologi
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.
1.5.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan wilayah generalisasi penelitian ini adalah nasabah
Bank BCA di Palembang. Sampel penelitian diambil secara random
sampling.
1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan kuesioner.
71. Studi Literatur
Studi literatur ditempuh dengan cara mengumpulkan data-
data dan informasi yang bersifat teori dengan cara mempelajari
buku-buku yang berhubungan dengan penulisan penelitian sehingga
dapat dijadikan literatur perbandingan dan landasan dalam
pemecahan masalah.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaitu dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada responden yang berhubungan
dengan obyek penelitian.
1.5.3 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi sederhana (Simple linear regresion) yaitu untuk menguji
hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya dan
metode korelasi yaitu untuk mencari kuatnya atau besarnya hubungan
data dalam suatu penelitian. Untuk memudahkan penulis dalam
melakukan analisis ini maka penulis menggunakan komputerisasi
dengan program SPSS (Statistical Package For Social Science) Release
15.0 For Windows, yang terdiri dari pengujian validitas, pengujian
reliabilitas, pengujian normalitas dan pengujian hipotesis.
81.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini ditulis dalam lima bab, masing-masing bab terbagi dalam
sub-sub bab yang pada pokoknya tiap-tiap bab mempunyai hubungan yang erat
satu dengan lainnya. Secara sistematis isi dari skripsi ini disusun sebagai
berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini diuraikan tentang Latar Belakang,
Perumusan Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan Manfaat, Metodologi dan
Sistematika Penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai
landasan untuk menganalisa data yang terdiri dari teori umum yang
digunakan untuk mendukung penyusunan skripsi ini.
BAB 3 RANCANGAN PENELITIAN
Bab ini berisi gambaran umum (langkah penelitian), rancangan
penelitian, penjelasan singkat dari hasil kuesioner yang telah diisi,
rumus-rumus yang akan digunakan dalam memproses kuesioner.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan perangkat-perangkat yang digunakan dalam
penelitian, serta penjelasan mengenai penelitian yang akan dilakukan.
Lalu hasil yang penelitian yang diperoleh, dijabarkan dan data yang
didapat ditabulasi. Serta penjelasan sebab dan akibat dari penelitian.
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Dalam bab terakhir ini, dipaparkan garis besar bab 1 sampai dengan
bab 4 yang berupa kesimpulan dari hasil penulisan skripsi serta saran-





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan mobile banking terhadap kemudahan transaksi pembayaran.
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya diperoleh fakta bahwa nilai adjusted R square sebesar 0.276. Nilai
adjusted R square tersebut berarti bahwa pengaruh penggunaan mobile banking
hanya sebesar 27.6% dalam memberikan kemudahan untuk melakukan transaksi
pembayaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking
berpengaruh kecil terhadap kemudahan transaksi pembayaran, maka hipotesis
pertama (Hi) diterima.
5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas dan
keterbatasan penelitian ini maka saran yang ingin penulis sampaikan adalah
bagi perusahaan, diharapkan dapat memperbaiki hal-hal yang kurang
mendukung dalam memberikan kemudahan untuk melakukan transaksi
pembayaran menggunakan mobile banking (m-BCA). Hal-hal yang kurang
mendukung tersebut antara lain sebagai berikut.
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a. Biaya transaksi pembayaran menggunakan m-BCA yang dirasakan
mahal oleh nasabah. Perusahaan dalam hal ini perlu mencari strategi
penetapan harga yang lebih efektif agar harga yang ditetapkan dapat
lebih murah sehingga dapat menarik lebih banyak minat konsumen
untuk menggunakan produk yang ditawarkan perusahaan sehingga m-
BCA itu memang memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi
pembayaran.
b. Setiap melakukan transaksi pembayaran menggunakan m-BCA tidak
selalu berhasil dilakukan. Sebaiknya perusahaan dapat lebih
meningkatkan lagi kerjasama dengan operator telepon seluler sehingga
nasabah BCA dapat lebih mudah dalam menggunakan layanan M-BCA
tersebut.
c. Kurangnya keamanan dalam melakukan transaksi pembayaran
menggunakan m-BCA. Perusahaan dalam hal ini harus mencari solusi
peningkatan keamanan dengan sistem tercanggih, sehingga nasabah
menjadi lebih puas dan dapat lebih meningkatkan intensitas penggunaan
mobile banking tersebut dalam memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi pembayaran.
d. Lambatnya balasan konfirmasi yang diterima oleh nasabah setelah
melakukan transaksi pembayaran menggunakan m-BCA. Mengenai
balasan konfirmasi ini sebenarnya apa yang dilakukan oleh perusahaan
sudah cukup baik, namun untuk lebih meningkatkan lagi layanan m-
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BCA ini, ada baiknya perusahaan dapat lebih meningkatkan lagi
kerjasama dengan operator seluler agar dalam melakukan transaksi
pembayaran, balasan konfirmasi bahwa transaksi berhasil lebih cepat
diterima oleh nasabah.
e. Masih terbatasnya jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui M-BCA.
Perusahaan diharapkan dapat memperluas kerjasama dengan perusahaan
lainnya sehingga nasabah BCA dapat menikmati layanan M-BCA
lainnya. Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan dan
menambah jumlah pemakai produk tersebut.

